ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Eksistensi Haji Masyarakat Pedesaan di
Era Modern:; Studi Praktik Ibadah Haji di Desa Melis Kecamatan
Gandusari Kabupaten Trenggalek” ini Yang ditulis oleh Azka
Mu’tiali (12311193011) Jurusan Haji, Progam Studi Manajemen
Dakwah, Fakulatas Dakwah, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, yang dibimbing oleh Dr. Bobby Rachman
Santoso, M.S.I.

Kata kunci: Haji pedesaan, Haji kultural, Ritual ibadah.

Ibadah haji merupakan salah satu kewajiban utama dalam agama
Islam yang harus ditunaikan oleh setiap muslim yang mampu. Meski
demikian, praktik ibadah haji di masyarakat pedesaan memiliki
keunikan tersendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
eksistensi haji dalam kehidupan masyarakat pedesaan di Desa Melis,
Kecamatan Gandusari, Kabupaten Trenggalek. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, penelitian ini berupaya memahami makna,
praktik, dan pengaruh ibadah haji dalam konteks sosial, budaya, dan
ekonomi masyarakat desa. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi partisipan, wawancara mendalam dengan masyarakat desa
yang telah menunaikan ibadah haji, tokoh agama, dan pemangku
kepentingan terkait. Selain itu, studi dokumentasi dan studi literatur
juga digunakan untuk memperkaya data penelitian. Analisis data
dilakukan secara induktif dengan mengidentifikasi tema-tema utama
dan pola-pola yang muncul dari data. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ibadah haji memiliki eksistensi yang kuat dalam kehidupan
masyarakat Desa Melis. Masyarakat desa memandang haji sebagai
bentuk ketaatan tertinggi dalam beragama dan simbol status sosial
yang prestisius. Praktik ibadah haji di desa ini dipengaruhi oleh tradisi
dan budaya lokal, serta melibatkan upacara dan ritual khusus sebelum
dan setelah pelaksanaan haji. Selain itu, ibadah haji juga memberikan
dampak signifikan terhadap interaksi sosial, peran dalam masyarakat,

dan kondisi ekonomi keluarga jamaah haji. Penelitian ini
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berkontribusi dalam memberikan pemahaman mendalam tentang
eksistensi haji di lingkungan masyarakat pedesaan, serta menawarkan
rekomendasi bagi pemangku kebijakan dalam upaya memfasilitasi
dan meningkatkan kualitas penyelenggaraan ibadah haji di wilayah
pedesaan.
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ABSTRACT

This thesis with the title "Hajj Existence of Rural
Communities in the Modern Era: Study of Hajj Practices in Melis
Village, Gandusari District, Trenggalek Regency" was written by
Azka Mu'tiali (12311193011) Department of Hajj, Da'wah
Management Study Program, Faculty of Da'wah, Sayyid Ali State
Islamic University Rahmatullah Tulungagung who was supervised by
Dr. Bobby Rachman Santoso, M.S.I.

Key words: Rural hajj, Cultural hajj, Worship rituals hajj

Is one of the main obligations in Islam that must be fulfilled
by every Muslim who is able. However, the practice of Hajj in rural
communities has its own uniqueness. This study aims to reveal the
existence of Hajj in the lives of rural communities in Melis Village,
Gandusari Subdistrict, Trenggalek Regency. Using a qualitative
approach, this research seeks to understand the meaning, practice, and
influence of Hajj in the social, cultural, and economic context of the
village community. Data were collected through participant
observation, in-depth interviews with villagers who have performed
the Hajj, religious leaders, and related stakeholders. In addition,
documentation and literature studies were also used to enrich the
research data. Data analysis was conducted inductively by identifying
main themes and patterns that emerged from the data. The results show
that the hajj has a strong existence in the lives of the Melis Village
community. The villagers view Hajj as the highest form of religious
obedience and a prestigious symbol of social status. The practice of
Hajj in this village is influenced by local traditions and culture, and
involves special ceremonies and rituals before and after the Hajj. In
addition, the pilgrimage also has a significant impact on social
interactions, roles in society, and the economic conditions of the
families of pilgrims.

Xviii



-

Aada

(o 3 (3 b Sl Buls tpadl el (3 A ) Slaasdl md sy Olshe By LU 0a
Ay gl e w3 (VYTANY AT ) (e dars (S Les™ sy 5 bl (5l g il el
Oy g o> olede sl g il 2o Ay de S LY e ddl Al 352001 313

. syl

B3kl e QU ) (gl g ikt SIS

G g ale OB (S g it s ST Les OF g YY) (3 Bt ) Ll e )
Slaazdl sl (3 bl sgmg e S ) el oda DUd s iy Losas U 2k )l Slaazdl
el a1 regy Sl 5 abable (3 G il ()l g UL Aot (3 koo B8 3 1))
& R et olasVly Bl sl V) Bl 3 oy )y a2 sae nib L) 2o
slasslly (b Bap 1ol o) g A o dlemie B sy SLad) dlaSle I3 e UL
Sl ¢L3Y 2 olally sl plasaal & (23 1) BLEYL L piall 2l Olesly (ol
ot b @ Es ) UVl Slegodl wad s e i) S Sl LE G o)
slasl bl JL AR O By eslos B3 i Blm (3 (558 29 &) bl OF ) s oL
Bty AL A eds (3 bl Aule STy delean ) IS Byan gy dll 2ol JISCaT Lol
oGS 0h el el n (s () LoVl Lodny md) 15 Bols esiby le ey (il
o B 3 ol s paliy zlndl Y 23Lasl plogYly mextl (3 13 Vg slenr VI S5 Lid)
Gy et gl 3 Sl i) Sl @B e S i) sl 3 bl 3] anie

S bl (3 ) s Baer

XiX



